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HUBUNGAN ANTARA BERPIKIR POSITIF DENGAN PENERIMAAN 
DIRI PADA NARAPIDANA PEREMPUAN LP KELAS IIA PALEMBANG

Mclinda Aisyah1, Rachmawati2, Marisya PratiwP

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara berpikir positit 
dengan penerimaan diri pada narapidana dewasa perempuan di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah ada hubungan antara berpikir positif dengan penerimaan diri pada 
narapidana dewasa perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II 
A Palembang.

Subjek dalam penelitian ini adalah narapidana dew'asa perempuan di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang. Metode 
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan skala berpikir 
positif dan penerimaan diri yang dibuat sendiri oleh peneliti. Hasil penelitian 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis korelasi product moment dari 
Pearson untuk menguji hubungan antara berpikir positif dengan penerimaan diri.

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
berpikir positif dengan penerimaan diri pada narapidana dewasa perempuan di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang dengan nilai 
koefisien korelasi (rxy) 0 .483 dan p = 0.000 (p < 0.005). Artinya ada korelasi 
yang signifikan antara berpikir positif dengan penerimaan diri pada narapidana 
dewasa perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 
Palembang.

Kata Kunci: Berpikir Positif, Penerimaan Diri

1 Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2*3Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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RELATIONSHIP BETWEEN POSITIVE THINKING WITH SELF- 
ACCEPTANCE ON WOMEN PRISONER LP KELAS HA PALEMBANG

Mclinda Aisyah1, Rachmawati2, Marisya Pratiwi3

ABSTRACT

This study aims to determine the relcitionship between positive thinking 
wilh selfacceptance of adui t women prisoner al Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas IIA Palembang. The hypothesis of this study is that there is a 
relationship between positive thinking and selfacceptance of adult women 
prisoner at Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Palembang.

The subject of this study is adult women prisoner at Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Palembang. Data collection methods used 
in this study using a scale of positive thinking and selfacceptance made by the 
researchers. The results were analyzed using produet moment correlation 
analysis to test the relationship between positive thinking and selfacceptance.

The result of hypothesis shows that there is a significant relationship 
between positive thinking and selfacceptance in adult women prisoner at 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang with correlation 
coejficient (rxy) 0.483 and p = 0.000 (p <0.005). This means that there is a 
significant correlation between positive thinking with selfacceptance of adult 
women prisoner at Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Palembang.

Keywords: Positive Thinking, Self Acceptance

1 Studcnt at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, Uriiversity of 
Sriwijaya

2 3 Lecturer at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of
Sriwijaya
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A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia lahir di dunia ini untuk menjalani sebuah kehidupan. 

Kehidupan merupakan suatu perjalanan, tantangan maupun perjuangan untuk 

diharapkan bagi masing-masing manusia. Manusia yang 

sedang menjalani kehidupan berarti sedang berproses untuk menjadi dirinya yang 

lebih baik dan mencapai keadaan hidup yang diinginkannya. Rogers 

mengemukakan proses yang diperlukan untuk menjadi seorang manusia bahwa 

seseorang harus membuat kontak -positif ataupun negatif- dengan orang lain

mencapai apa yang

(Feist, 2013).

Setiap individu dalam kehidupannya sebagai makhluk sosial akan

membuat kontak atau berinteraksi pada individu lain. Individu memiliki cara yang

berbeda-beda dalam menjalin kontak atau berinteraksi. Hal ini biasanya sesuai 

dengan karakter dirinya serta keadaan lingkungan. Kadang interaksi tidak akan 

selalu berjalan sebagaimana yang diinginkan karena kehidupan penuh dengan 

ketidakpastian, tantangan dan perjuangan. Maka dari itu manusia harus menjalani 

hidupnya dengan berjuang dan memecahkan tantangan kehidupan. Hal itulah yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia agar ia dapat mencapai tujuan hidupnya. 

Namun tidak semua orang dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan 

kehidupan yang penuh tantangan tersebut.

1
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Hidup dipenuhi dengan kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi dan

untuk dicapai. Manusia sebagai individuharapan-harapan yang menuntut 

memiliki kecenderungan untuk terus bergerak menuju keutuhan dan pemenuhan 

diri (Feist, 2013). Individu akan melakukan segala upaya untuk memenuhi 

kebutuhan dan harapannya, baik dengan cara yang positif ataupun terpaksa

dengan cara yang negatif. Tuntutan kehidupan khususnya masalah ekonomi bisa 

menjadi salah satu hal yang membuat individu pada akhirnya melakukan perilaku 

kejahatan. Seperti yang dikatakan oleh Sugiarti (2014) bahwa ekonomilah yang 

saat ini dianggap mempunyai banyak peran terutama dalam dunia internasional, 

akibat dari persaingan tersebut banyak berbagai usaha yang dilakukan orang untuk 

memenangkan persaingan itu sehingga banyak pula yang menghalalkan segala

cara.

Sugiarti (2014) juga menyimpulkan bahwa salah satu penyebab timbulnya

kejahatan yaitu masalah perekonomian yang tercakup di dalamnya seperti

pengangguran, broken home, dan putus sekolah. Kartono (2011) berpendapat

bahwa jika terdapat diskrepansi antara aspirasi-aspirasi dengan potensi personal, 

maka akan teijadi maladjusiment ekonomi (ketidakmampuan menyesuaikan diri

secara ekonomi), yang mendorong orang untuk bertindak jahat atau melakukan

tindak pidana.

Kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar hukum dan melanggar 

-norma sosial, sehingga masyarakat menentangnya (Kartono, 2011). 

Indonesia sebagai negara demokratis telah menetapkan peradilan pidana melalui 

sebuah lembaga pemasyarakatan bagi individu yang melakukan perilaku

norma
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kejahatan yang termasuk pelanggaran hukum. Menurut Undang-Undang No. 12 

tahun 1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 1 ayat ( 1 ) yang berbunyi sebagai 

berikut:

“Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan 
Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan sistem kelembagaan 
yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata 
peradilan pidana. Sistem Pemasyarakatan adalah suatu 
mengenai arah dan batas serta cara pembinaan Warga Binaan 
Pemasyarakatan berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara 
terpadu antara pembina, yang dibina, dan masyarakat untuk 
meningkatkan kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan agar 
menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak 
pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, 
dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara 
wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.”

Pelaku kejahatan tidak akan dibiarkan begitu saja oleh pemerintah karena

perilaku tersebut dapat merugikan. Mereka akan diberikan hukuman atas

perbuatannya sehingga statusnya akan menjadi tahanan atau narapidana. Data dari

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (Ditjen PAS) bulan Februari 2017, tercatat

209.564 jumlah penghuni Lembaga Pemasyarakatan se-Indonesia dengan 143.373

diantaranya adalah narapidana dan sisanya merupakan tahanan yang berjumlah

66.191. Tahanan ialah individu yang masih dalam tahapan penyelidikan terkait

perbuatannya, sedangkan narapidana ialah individu yang telah dinyatakan

tatanan

bersalah oleh penegak hukum.

Lembaga Pemasyarakatan secara nasional memiliki kapasitas 129.460 

penghuni, baik untuk tahanan maupun narapidana yang berarti terjadi 

kapasitas. Semua penghuni Lembaga Pemasyarakatan ini terbagi menjadi 8 

kategori yaitu Tahanan Dewasa Laki-Laki (TDL), Tahanan Anak Laki-laki 

(TAL), Tahanan Dewasa Perempuan (TDP), Tahanan Anak Perempuan (TAP),

over
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Laki-laki (NDL), Narapidana Anak Laki-laki (NAL),Narapidana Dewasa 

Narapidana Dewasa Perempuan (NDP), Narapidana Anak Perempuan (NAP).

Penghuni Lembaga Pemasyarakatan yang beijumlah 209.564 terdiri dari 

198.481 laki-laki dan 11.083 perempuan. Dilihat dari data tersebut, mayoritas dan

pelaku tindak kejahatan adalah laki-laki. Namun bukan berarti seorang perempuan 

tidak memiliki potensi untuk melakukan tindak kejahatan. Menurut Sujarwa tahun 

2011 (Pratiwi dan Utami, 2011) perempuan melakukan tindak kejahatan biasanya 

disebabkan oleh faktor ekonomi dan faktor sosial. Sujarwa juga berpendapat 

keterlibatan perempuan dalam hal kriminalitas dalam kehidupan masyarakat 

memang suatu hal yang janggal dilihat dari sifat alamiah yang melekat 

pada perempuan itu sendiri.

Siapapun yang sedang dalam keadaan terdesak akan dikuasai oleh egonya 

untuk memenuhi kebutuhan dan harapannya sehingga tidak memandang norma

umum

maupun nilai sosial, tidak terkecuali perempuan sekalipun. Padahal perempuan

adalah bagian yang tak terpisahkan dan posisinya sangat signifikan dalam

keluarga dan kehidupan sosial tetapi jika ia telah melakukan suatu tindakan

kejahatan maka tetap harus diberikan hukuman.

Dalam UU No. 12/1995 pengkategorian narapidana diatur dalam Pasal 12

yang berbunyi:

“Pertama, dalam rangka pembinaan terhadap narapidana di LAPAS 
dilakukan penggolongan atas dasar: umur, jenis kelamin, lama 
pidana yang dijatuhkan, jenis kejahatan, dan kriteria lainnya 
dengan kebutuhan atau perkembangan pembinaan. Kedua, 
pembinaan Narapidana Perempuan di LAPAS dilaksanakan di 
LAPAS Perempuan. Perempuan yang melakukan tindak kejahatan 
akan mendapatkan hukuman dengan menjalani kehidupan baru

sesuai
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sebagai narapidana perempuan yang tinggal di lembaga 
pemasyarakatan.”

Provinsi Sumatera Selatan memiliki 20 Lembaga Pemasyarakatan (lapas) 

yang tersebar di tiap kabupaten dan kota. Namun hanya ada satu lapas khusus 

terletak di Kota Palembang yaitu Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas II A Palembang. Berdasarkan data dari Ditjen PAS bulan April 

2017 di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang, terdapat 

596 warga binaan dengan usia yang berbeda. Jumlah ini melebihi kapasitas yang 

bisa di tampung oleh Lapas tersebut yaitu 305 orang sehingga melebihi daya

perempuan yang

tampung 291 orang.

Warga binaan ini memiliki masa hukuman yang berbeda-beda mulai dari 

tiga bulan sampai seumur hidup. Mayoritas dari mereka merupakan narapidana 

yang memang bersalah sehingga dijatuhi hukuman di lapas, tetapi terdapat juga 

tahanan yang merupakan titipan dari berbagai lembaga hukum yaitu Kepolisian, 

Kejaksaan, Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi dan Mahkamah Agung. Dalam 

lapas ini penyebab hukuman yang diterima oleh narapidana dikategorikan dalam 

empat perkara yaitu, kriminal, narkoba, traficking dan korupsi. Kasus yang paling 

banyak teijadi ialah penggunaan obat-obatan terlarang serta narkoba.

Dalam lembaga pemasyarakatan biasanya narapidana akan dibatasi dari 

lingkungan sosial luar sehingga pembinaannya bisa berjalan dengan baik. 

Beberapa lembaga pemasyarakatan juga membatasi jadwal kunjungan bagi 

keluarga narapidana yang ingin berkunjung seperti halnya juga di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang. Dalam lapas ini banyak
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berasal dari luar kota seperti Pagaralam, Lubuknarapidana perempuan yang 

Linggau, Lahat, dan lain-lain.

Bagi seorang perempuan yang menjadi bagian baru dalam Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang, tentu akan sulit untuk 

menyesuaikan dengan lingkungan baru tersebut. Menurut Pratiwi dan Utami 

(2011) seorang individu yang dimasukkan ke dalam penjara akan mengalami 

kejadian yang penuh stress, yang memulai tahap kritis karena narapidana dapat 

merasakan kesulitan dan shock akibat transisi yang harus dilakukan. Sebelum

menjadi narapidana, perempuan-perempuan ini memiliki peran masing-masing 

dalam kehidupannya, sebagai seorang istri, ibu, dan sebagainya. Tetapi karena 

harus mendapat hukuman atas tindak pidana yang dilakukan maka narapidana 

perempuan tidak dapat melakukan tanggung jawab dari peran sebelumnya.

Kehidupan narapidana perempuan yang sebelumnya memiliki kehidupan 

yang normal kemudian terpaksa melakukan tindakan kejahatan yang membuatnya 

menjadi narapidana dapat berakibat pada kondisi jiwa narapidana perempuan 

tersebut. Narapidana perempuan akan kembali memulai kehidupan yang baru di 

dalam lembaga pemasyarakatan tersebut dengan status baru, lingkungan baru, 

suasana baru dan keluarga baru. Keadaan tersebut kemungkinan dapat 

memunculkan permasalahan psikologis. Sebagaimana penelitian yang telah 

dilakukan oleh Anindita dan Dahlan tahun 2008 (Pratiwi dan Utami, 2011) bahwa 

ketidakmampuan narapidana untuk menyesuaikan diri dan menghadapi tekanan 

dengan baik dapat berakibat gangguan psikologis yang dapat berpengaruh negatif 

ketika melanjutkan hidup setelah bebas dari penjara.
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Ardilla dan Herdiana (2013) berpendapat status baru yang disandang 

perempuan sebagai narapidana yang masih mempunyai stigma negatif di 

masyarakat membuat seorang narapidana merasa cemas, terlebih depresi, oleh 

karena itu seorang narapidana wanita dapat mengalami permasalahan psikologis 

tersebut karena mereka tidak dapat menerima keadaan dirinya. Padahal menurut 

Williams dan Lynn (2010) yang berpendapat bahwa penerimaan diri berkorelasi 

positif dengan langkah-langkah penyesuaian diri, kesejahteraan, hubungan 

interpersonal yang memuaskan, mempengaruhi regulasi diri serta berkorelasi

dengan kesehatan mental. Oleh karena itu efek dari penerimaan diri terhadap

penyesuaian diri narapidana perempuan di lembaga pemasyarakatan dirasa cukup

penting.

Untuk melihat keadaan penerimaan diri pada narapidana perempuan, 

peneliti melakukan survei melalui angket awal yang peneliti bagikan pada 28 

subjek narapidana perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas U A 

Palembang pada tanggal 10 September 2016. Data hasil survei tersebut 

menunjukkan bahwa narapidana perempuan cenderung memiliki penerimaan diri. 

Hal ini terlihat dari sikap narapidana perempuan yang tetap dapat percaya akan 

mampu menjalani kehidupan dengan baik walaupun harus tinggal di tempat baru 

dan terpisah dari keluarga. Narapidana perempuan mengikuti dan melakukan 

kegiatan-kegiatan yang ada di lembaga pemasyarakatan seperti gotong royong, 

olahraga, mengaji dan sebagainya. Narapidana perempuan juga berusaha mentaati 

segala peraturan yang ada disana.
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Hasil wawancara bersama subjek D pada tanggal 16 September 2016 yang 

menyatakan bahwa subjek menyadari dan merasa malu terhadap keadaan dirinya. 

Menurut subjek masyarakat berpendapat negatif mengenai kehidupan narapidana 

dan menganggap bahwa narapidana telah melakukan kesalahan yang amat besar 

dan tidak pantas untuk dimaafkan. Oleh karena itu subjek merasa bertanggung 

jawab atas segala perbuatan dan menyesali perbuatan yang menyebabkan subjek 

harus masuk lapas. Bentuk perilaku penerimaan diri lainnya ialah tidak menyakiti 

diri sendiri, menganggap diri berharga, mengetahui kelemahan tetapi tidak 

menyalahkan diri, mempunyai prinsip hidup dan tidak mengikuti pola hidup orang

lain.

Subjek D juga mengatakan bahwa pada awalnya bukanlah hal mudah

untuk dapat menerima keadaan dirinya karena ia merasa ragu dapat bertahan di

lapas untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. Subjek merasa malu dengan 

status barunya sebagai narapidana, takut tidak dapat beradaptasi dengan baik, 

takut jika orang-orang di lapas memperlakukannya berbeda, takut menerima 

kritikan dari orang lain, merasa dirinya tidak berharga, dan merasa tidak memiliki 

harapan yang baik pada masa depannya. Apalagi ketika subjek teringat pada 

keluarga yang ia tinggalkan, subjek akan merasa sedih dan terus-menerus 

menyalahkan dirinya.

Seiring berjalannya waktu, dalam beberapa bulan berada di lapas subjek 

semakin terbiasa dan merasa dapat menerima keadaan dirinya. Karena di dalam 

lapas ia dapat menyibukkan dirinya dengan berbagai kegiatan positif yang ada di 

lapas. Menurut subjek D kegiatan-kegiatan seperti kegiatan keagamaan dapat
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membuatnya untuk kemudian senantiasa mengevaluasi dirinya. Subjek mengaku 

banyak berpikir tentang kesalahan yang telah dilakukan dan menyadari bahwa ia 

pantas menerima akibat dari perbuatannya. Subjek kemudian merasa bahwa tidak 

ada gunanya untuk merasa malu karena yang penting saat ini adalah ia harus dapat 

bertahan hidup di lapas. Ia menyadari jika terus merasa malu ia tidak akan dapat 

mempertahankan kehidupannya di lapas, sedangkan subjek tidak pernah mendapat 

kiriman uang ataupun dikunjungi oleh keluarganya.

Setelah melewati masa-masa penyesuaian yang sulit tersebut, subjek D 

telah dapat menjalani masa hukumannya dengan baik di lapas. Ia dapat 

berinteraksi dan memiliki hubungan yang baik dengan petugas lapas ataupun 

narapidana lainnya. Subjek D menyadari bahwa sebagai manusia ia tidak 

sempurna, namun memiliki kelebihan dan kelemahan. Ia mengakui kesalahan- 

kesalahan yang pernah ia lakukan dan siap menerima hukuman atas apa yang 

telah ia lakukan. Ia telah merasa nyaman dengan keadaan dirinya saat ini dan 

yakin dapat menjalani masa hukumannya di lapas serta yakin dapat memiliki 

kehidupan yang lebih baik setelah bebas nanti.

Dari hasil wawancara dan survei yang peneliti lakukan dapat dilihat bahwa 

para narapidana perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Fl A Palembang 

telah menjalani berbagai hal seperti kesulitan menyesuaikan diri, merasa tidak 

berharga dan malu terhadap status narapidananya dan merasa khawatir dengan 

keluarga yang ia tinggalkan. Lapas membantu narapidana menyesuaikan diri 

dengan memberikan kegiatan-kegiatan positif sehingga pada akhirnya membuat 

narapidana dapat menerima keadaan dirinya.
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Fenomena di Lembaga Pemasyarakatan menarik untuk diteliti khususnya 

pada narapidana perempuan. Karena dalam menghadapi situasi atau konflik yang

cenderung lebih banyak mengaJami kesulitanumum saja, perempuan 

dibandingkan dengan laki-laki. Menurut Brizendine (2007) mengatakan bahwa 

ada perbedaan respon terhadap konflik antara laki-laki dan perempuan bahwa 

perempuan memiliki kewaspadaan yang negatif terhadap konflik dan stres, pada 

perempuan konflik memicu hormon negatif sehingga memunculkan stres, gelisah

dan rasa takut. Jika dibandingkan dengan konflik umum, tentu kondisi yang penuh 

tekanan di lapas dengan berbagai permasalahan yang ada di dalamnya dapat

memungkinkan seorang narapidana perempuan merasa kesulitan menerima

dirinya. Temuan ini sesuai dengan pendapat Ardilla dan Herdiana (2013) yang 

mengatakan bahwa seorang narapidana perempuan membutuhkan waktu untuk 

menerima dirinya, dengan status dan lingkungan baru di dalam lapas.

Penerimaan diri menurut Gea dkk (2004) berarti memiliki kesadaran dan 

kemauan melihat fakta-fakta yang ada pada diri individu, baik secara fisik 

maupun psikis, menyangkut berbagai kekurangan dan ketidaksempurnaan yang 

ada, serta menerimanya secara total tanpa kekecewaan. Albert Ellis tahun 1994 

(Bemard, 2013) berpendapat bahwa penerimaan diri adalah suatu proses kognitif 

karena bukan mengevaluasi apa yang menjadi atau tidak menjadi miliknya, tetapi 

suatu perasaan netral dan apa adanya terhadap dirinya.

Peneliti melihat terdapat kesamaan proses ketika individu mencoba untuk 

menerima keadaan dirinya, maka pada saat yang sama sebenarnya individu sedang 

memberikan perhatian yang positif terhadap pengalaman-pengalaman yang telah
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dilaluinya sebagai proses kognitif. Sebagaimana yang disampaikan Albrecht 

(1980) mengemukakan bahwa berpikir positif adalah hasil dan suatu proses 

kognitif, bahwa fakta dasar neurologis dari berpikir positif yaitu memberi 

perhatian pada pengalaman positif dan menggunakan kata-kata positif untuk 

mengekspresikan pikiran individu sehingga mendapatkan citra positif dari 

visual individu dan perasaan positif dari memori kinestetiknya. Proses tersebut 

membentuk substansi dari pikiran positif. Begitupun Bekhet dan Zauszniewski 

(2003) yang juga berpendapat bahwa berpikir positif dihasilkan dari proses 

kognitif yang menciptakan citra penuh harapan, mengembangkan ide optimis, 

menemukan solusi yang menguntungkan untuk masalah, membuat keputusan

memori

yang afirmatif, dan menghasilkan pandangan hidup yang cerah secara

keseluruhan.

Pemikiran positif akan membuat seseorang menerima keadaannya dengan 

besar hati. Namun, bukan berarti ia tidak berusaha mencapai hidup yang lebih 

baik. Hidup yang dijalankan sekarang bukanlah hidup yang tidak lebih baik, tapi 

menikmati apa yang dihasilkan akan membuat keadaan semakin berarti (Aulia, 

2013).

Berpikir positif menurut Albrecth (1980) adalah memperbaiki perhatian 

individu pada hal yang positif dan menggunakan bahasa yang positif untuk 

membentuk dan mengekspresikan pikirannya. Individu dapat dengan mudah 

melatih diri untuk berpikir lebih positif hanya dengan melatih diri untuk memilih 

apa yang ia perhatikan dan apa yang harus dikatakan tentang hal itu. baik 

diam-diam dan keras.

secara
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Miller (2009) berpendapat bahwa berpikir positif mengombinasikan 

optimisme, tekad, energi, dan keyakinan diri yang dikemas sebagai pemberian 

kepada diri sendiri. Segerestrom tahun 1998 (Gufron & Risnawati, 2012) 

mengatakan bahwa berpikir positif adalah berusaha mencapai hal terbaik dan 

keadaan terburuk.

Fenomena yang ditemukan oleh peneliti di lapangan menunjukkan bahwa 

mayoritas narapidana perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Palembang belum dapat berpikir positif mengenai keadaan dan status dirinya saat 

ini sebagai narapidana Hal diatas peneliti temukan dari survei awal yang 

dilakukan pada tanggal 16 September 2016 dengan cara menyebarkan angket 

kepada 28 subjek narapidana perempuan. Hasil angket menunjukkan bahwa 19 

dari 28 subjek masih tidak merasa nyaman dengan keadaan dirinya saat ini.

Sebanyak 22 dari 28 subjek masih meragukan dirinya sendiri saat 

menyelesaikan masalah dan masih mengandalkan orang lain dalam menyelesaikan 

masalahnya. Sebanyak 23 dari 28 subjek mengaku masih merasa cemas dan 

mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain dalam menyikapi masalah. Sebanyak 

17 dari 28 subjek merasa tidak akan memiliki masa depan yang lebih baik karena 

keadaan dan statusnya saat ini sebagai narapidana. Peneliti juga melakukan 

wawancara pada beberapa subjek, dari hasil wawancara tersebut subjek mengaku 

merasa ketakutan saat harus kembali ke masyarakat dengan status barunya nanti 

sebagai mantan narapidana. Subjek merasa tidak sanggup untuk menerima celaan 

ataupun penolakan yang mungkin dilakukan oleh masyarakat terhadapnya nanti.
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Pratiwi dan Utami (2011) mengungkapkan bahwa berpikir positif 

merupakan sikap mental yang melibatkan proses memasukan pikiran-pikiran, 

kata-kata, dan gambaran-gambaran yang konstruktif (membangun) bagi 

perkembangan pikiran individu, serta pikiran positif menghadirkan kebahagiaan, 

sukacita, kesehatan, serta kesuksesan dalam setiap situasi dan tindakan individu. 

Berpikir positif perlu dilakukan oleh narapidana untuk tetap dapat menciptakan 

suasana yang nyaman walaupun dengan posisinya yang sedang berada di Lapas.

Menurut Cridder dkk tahun 1983 (Damayanti & Pumamasari, 2011), 

memusatkan perhatian pada sisi yang positif dalam suatu keadaan yang 

dihadapinya akan membantu individu dalam menghadapi situasi yang mengancam 

dan menimbulkan stres. Sependapat dengan Cridder dkk, Hayes dan Rogers juga

menyatakan cara dan pola berpikir seseorang mempengaruhi perilaku dan

perasaan yang akan dimunculkan dalam situasi spesifik (Dwitantvanov, Hidayati

dan Sawitri, 2010).

Pikiran merupakan bagian dari proses kognitif yang apabila positif akan 

menghasilkan perilaku yang positif, begitu pula sebaliknya pikiran negatif akan 

menghasilkan perilaku yang negatif. Berpikir positif secara tidak langsung diduga 

akan mempengaruhi perilaku dan perasaan terhadap penerimaan diri bagi 

narapidana dalam situasi di lapas. Oleh karena itu menurut peneliti, narapidana 

perempuan perlu melakukan proses berpikir positif agar dapat menerima keadaan 

dirinya dengan baik dan terhindar dari kemungkinan buruk seperti stress di 

lingkungannya.
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Narapidana perempuan diharapkan mempunyai pemikiran yang positif 

mengenai diri, orang lain, dan lingkungan sosialnya. Berpikir positif akan 

membuat mereka merasa tenang sehingga dapat menerima keadaan diri, 

menyesuaikan diri dan memiliki pikiran yang jernih untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi. Berbagai permasalahan narapidana perempuan yang datang 

bersamaan tersebut jika di respon secara negatif maka akan memunculkan tekanan 

psikologis seperti depresi dan stress.

Berdasarkan fenomena dari hasil angket awal yang telah dilakukan pada 

narapidana perempuan serta teori-teori dari penelitian sebelumnya mengenai 

berpikir positif dan penerimaan diri, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara berpikir positif terhadap

penerimaan diri narapidana perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan

Kelas II A Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

peneliti merumuskan permasalahan yang ingin diketahui dari peneliti yaitu apakah 

ada hubungan antara berpikir positif dengan penerimaan diri pada narapidana 

dewasa perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A 

Palembang.
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

berpikir positif dengan penerimaan diri pada narapidana dewasa perempuan di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat

teoritis maupun praktis.

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

terhadap perkembangan ilmu psikologi khususnya psikologi sosial yang

berkaitan dengan berpikir positif dan penerimaan diri pada narapidana

perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Palembang.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini bagi masyarakat, pemerintah, dan keluarga narapidana 

perempuan agar dapat menjadi masukan supaya mengetahui penerimaan diri 

narapidana perempuan pada keadaannya saat ini dan membantunya menjalani 

kehidupan di lapas dengan lebih baik. Diharapkan instansi terkait seperti 

lembaga pemasyarakatan dapat menyusun program penyuluhan 

berkaitan dengan keadaan narapidana perempuan khususnya dalam hal 

berpikir positif dan penerimaan diri, sehingga masyarakat dan keluarga 

narapidana dapat memiliki penilaian positif atas status narapidana perempuan. 

Kemudian juga dapat membantu narapidana perempuan untuk kembali 

menjadi bagian dari masyarakat.

yang
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Fatwa Tentama tahun 2010 yang 

mengangkat judul “Berpikir Positif dan Penerimaan Diri pada Remaja 

Penyandang Cacat Tubuh Akibat Kecelakaan”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara berpikir positif dengan 

diri pada remaja penyandang cacat tubuh akibat kecelakaan. 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki perbedaan subjek dari penelitian ini 

yaitu remaja penyandang cacat tubuh karena kecelakaan.

Fatwa Tentama juga melakukan penelitian yang berjudul Hubungan 

Positive Thinking dengan Self-Acceptcince pada di fabel (bawaan lahir) di SLB 

Negeri 3 Yogyakarta pada tahun 2014. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang sangat signifikan antara 

variabel berpikir positif dengan penerimaan diri pada difabel. Semakin tinggi 

kemampuan berpikir positif, maka akan semakin tinggi penerimaan diri pada 

difabel. Hal yang membedakan penelitian ini adalah subjeknya. Fatwa Tentama 

mengambil subjek dari individu yang mengalami cacat baik bawaan lahir ataupun 

kecelakaan, sedangkan pada penelitian ini subjeknya yaitu narapidana perempuan 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Palembang.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Endah Puspita Sari dan Sartini 

Nuryoto Tahun 2002 dari Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada berjudul 

Penerimaan Diri Pada Lanjut Usia Ditinjau Dari Kematangan Emosi. Hasil 

penelitian tersebut adalah ada hubungan positif yang sangat signifikan 

kematangan emosi dan penerimaan diri. Ilal ini berarti kematangan emosi dapat

penerimaan

antara
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diri individu. Penelitian yang akan dilakukan hanyaberpengaruh pada penerimaan

perbedaan pada variabel bebas yaitu kematangan emosi denganmemiliki 

subjeknya individu lanjut usia.

Penelitian eksperimen beijudul “Berpikir Positif untuk menurunkan Stres 

Psikologis” dilakukan oleh Enik Nur Kholidah dan Asmadi Alsa pada tahun 2012. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pelatihan berpikir positif efektif 

menurunkan tingkat stress pada mahasiswa secara signifikan. Variabel bebas pada 

penelitian diatas sama dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu berpikir 

positif, namun variabel terikat dan subjeknya berbeda yaitu penerimaan diri dan 

narapidana perempuan.

‘-The Mediciting Effects of Self Acceplance in the Relationship Between 

Mindfidness and Peace Of Mind” merupakan penelitian yang dilakukan oleh Wei

Xu, Marcus A. Rodriguez, Qian Zhang. dan Xinghua Liu pada tahun 2014.

Penelitian ini dilakukan pada 212 partisipan yang diminta untuk mengisi angket

Five Facet Mindfidness, Skala Peace of Mind dan Kuisioner Self-Acceptance.

Iiasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran penuh telah berkorelasi positif

secara signifikan dengan kedamaian pikiran yang dimediasi oleh penerimaan diri.

Penelitian ini memiliki perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu pada 

variabel bebas dan subjeknya yaitu berpikir positif pada narapidana perempuan.

Penelitian juga dilakukan oleh Akbar Heriyadi yang merupakan 

mahasiswa di Universitas Negeri Malang. Penelitian yang dilakukan pada tahun 

2013 ini beijudul “Meningkatkan Penerimaan Diri (Self Acceptance) Siswa Kelas 

VIII Melalui Konseling Realita di SMP Negeri 1 BantarBolang Kabupaten
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Pemalang Tahun Ajaran 2012/2013”. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan desain penelitian one group pre-test andpost-test design yang 

memiliki kesamaan pada variabel yang diukur yaitu penerimaan diri. Akan tetapi 

berbeda pada jenis penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian kuantitatif, 

begitupun subjeknya karena penelitian di atas memakai subjek dari siswa SMP.

Penelitian beijudul “Hubungan Antara Body Image dengan Penerimaan 

Diri Pada Mahasiswa Aceh di Yogyakarta” dilakukan oleh Muhammad Ridha 

yang berasal dari Universitas Ahmad Dahlan pada tahun 2012. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Body Image 

dan Penerimaan Diri pada Mahasiswa Aceh yang berada di Asrama Provinsi 

Yogyakarta. Perbedaannya di penelitian ini terletak pada variabel bebas dan 

subjeknya yaitu berpikir positif pada narapidana perempuan.

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang disebutkan di atas, belum 

terdapat penelitian yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian 

ini memiliki kesamaan variabel pada beberapa penelitian di atas. Namun 

penelitian yang menggunakan variabel berpikir positif dan penerimaan diri belum 

ada yang mengambil subjek narapidana perempuan seperti yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Jadi penelitian bejudul Hubungan Antara Berpikir Positif dan 

Penerimaan Diri pada Narapidana Perempuan Kelas II A Palembang dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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